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PGI KULONPROGO AUDENSI BUPATI

Targetkan 2 Medali Emas Porda

DIGUNAKAN TIGA TIM LIGA 1

Pengelola SSAAntisipasi Kerusakan

KEMBANGKAN OLAHRAGA DAN WISATA

KONI Kolaborasi dengan Disparbud

DINILAI LEBIH IDEAL

Jika Porda XVII Diundur

WATES (KR) - Pengurus Kabu-

paten (Pengkab) Persatuan Golf

Indonesia (PGI) Kulonprogo mem-

bidik dua medali emas pada ajang

Pekan Olahraga Daerah (Porda) DIY

2022. Hal tersebut disampaikan

pengurus PGI Kulonprogo saat au-

densi dengan Bupati Kulonprogo, Drs

H Sutedjo di Ruang Menoreh

Pemkab Kulonprogo, Rabu (5/8).

Turut hadir Asisten Pemerintahan

dan Kesra Jumanto SH, Kabag

Kesra Pemkab Kulonprogo Drs Jazil

Ambar Wasían, Sekretaris Kominfo

Kulonprogo Heri Warsito SH MM,

Kabid Pora Disdikpora Kulonprogo

Rusdi Suwarno SIP MM, Ketua

KONI Kulonprogo Bambang Gunoto

SPd dan pengurus PGI Kulonprogo.  

Ketua Pengkab PGI Kulonprogo, Ir

Hawari N Tandjaya MM menyam-

paikan, Pengkab PGI Kulonprogo

terbentuk atas inisiatif Pengda PGI

DIY dan telah dilantik pada 14 Juli

2020. Pengurus bertekad mengem-

bangkan olahraga golf di Kulonprogo

dengan menjaring potensi atlet dari

sekolah.

“Kita akan jaring potensi atlet ke

sekolah lewat program Golf to School.

Kemudian menggelar kejuaraan

‘Jogjakarta Interklub’ pada 19-20

Agustus mendatang. Rencana

berikutnya menggelar event golf

Bupati Cup Kulonprogo. Sedangkan

di Porda DIY 2022, kami membidik

dua medali emas,” jelasnya.

Bupati Drs H Sutedjo mengucap-

kan selamat atas terbentuknya Peng-

kab PGI Kulonprogo. Kepengurusan

yang telah terbentuk ini mempunyai

tugas yang tidak ringan dalam me-

ngembangkan olahraga golf di Ku-

lonprogo maupun pembinaan atlet.

“Sampai saat ini di Kulonprogo

belum ada lapangan golf. Agar pem-

binaan atlet bisa berjalan baik, kami

berharap pengurus bisa mencari in-

vestor yang mau membangun la-

pangan golf di Kulonprogo. Masih ba-

nyak lokasi dengan view yang bagus

untuk dibangun lapangan golf,” kata

Bupati. (M-4)

PURWOREJO (KR) -

Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) Kabupa-

ten Purworejo menjalin

kerja sama dengan Dinas

Pariwisata dan Kebuda-

yaan (Disparbud) untuk

berbagai even kegiatan

olahraga dan pariwisata.

Menyusul banyaknya po-

tensi wisata di Purworejo

yang juga dilengkapi de-

ngan sarana dan prasara-

na (sarpras) olahraga.

“Sekarang orang datang

ke objek wisata (obwis)

tidak sekadar duduk-du-

duk atau menonton pano-

rama alam atau suguhan

hiburan. Tapi mereka se-

ring kali ingin terlibat lang-

sung dalam berbagai aktifi-

tas yang ada, termasuk

olahraga,” kata Kepala Dis-

parbud Purworejo Agung

Wibowo AP MM, Rabu

(5/8).

Dalam rapat koordinasi

(rakor) bersama KONI dan

Disparbud di Serketariat

KONI Purworejo, Agung

Wibowo menandaskan,

kerja sama antara KONI

dan Disparbud kini menja-

di sangat penting meng-

ingat kedua lembaga ini

memiliki tujuan yang bisa

dilakukan bersama.

“Kolaborasi antara KONI

dan Disparbud bisa saling

mendukung dan ker-

jasama saling mengun-

tungkan,” jelasnya.

Berbagai sarpras olahra-

ga yang dibangun di lokasi

wisata akan menjadi se-

marak jika dilakukan ber-

bagai event olahraga di

sana. “Secara otomatis ini

juga akan mendongkrak

jumlah kunjungan wisata,”

katanya.

Berbagai event olahraga

yang digelar di objek wisa-

ta ini, menurut Ketua

KONI Purworejo, Gunar-

wan, memiliki peran ganda

untuk kemajuan olahraga

di Purworejo.               (Nar)

BANTUL (KR) -

Dengan tiga tim kontestan

Kompetisi Liga 1 musim

ini yang akan bermarkas di

Stadion Sultan Agung

(SSA), Bantul, pihak pen-

gelola mulai melakukan

persiapan khusus. Salah

satunya mengantisipasi

kemungkinan terjadinya

kerusakan rumput stadion

karena digunakan dengan

intensitas cukup tinggi.

Kasi Sarana dan Pra-

sarana, Bidang Pemuda

dan Olahraga, Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga Bantul, Bagus

Nur Edy Wijaya SIP kepa-

da KR, Rabu (5/8) menje-

laskan, untuk penggunaan

dengan intensitas tinggi,

jelas butuh perawatan eks-

tra. “Saat ini, meski belum

digunakan, kami tetap

melakukan perawatan

rutin. Apalagi besok saat

digunakan, jelas kami su-

dah antisipasi lebih eks-

tra,” katanya.

Saat ini, lanjut Bagus,

meski SSA sama sekali

belum digunakan karena

kondisi pandemi Covid-19,

pihaknya secara rutin terus

merawat kondisi rumput la-

pangan dengan melakukan

pemupukan dan pemoton-

gan. Beberapa waktu sebe-

lumnya, penggantian rum-

put juga dilakukan demi

menjaga kualitas rumput di

stadion kebanggaan

masyarakat Bantul ini.

Adanya tiga tim Liga 1

yang memastikan diri

akan bermarkas di SSA,

Bagus mengatakan, sesuai

hasil koordinasi dengan PT

Liga Indonesia Baru (LIB)

selaku operator kompetisi,

kemungkinan dua pertan-

dingan akan digelar sekali-

gus dalam sehari. Jadi, da-

lam sehari, lapangan SSA

akan menjadi venue per-

tandingan pada sore dan

malam hari.

Dengan kebijakan terse-

but, maka dalam sepekan,

rumput lapangan akan di-

gunakan dua hari saja,

yakni sehari untuk sesi co-

ba lapangan dan sehari un-

tuk pertandingan. Selebih-

nya, jika tidak ada jadwal

pertandingan,rumput sta-

dion akan menjalani masa

istirahat dan akan di-

lakukan perawatan rutin

agar selalu siap digunakan.

“Karena ada tiga tim,

mungkin nanti modelnya

sehari digelar dua pertan-

dingan, sore dan malam.

Selebihnya tidak ada per-

tandingan, meski kete-

rangan awal pertandingan

akan digelar empat hari se-

kali. Minimal dengan main

sehari dua kali, nantinya

rumput bisa beristirahat 3-

4 hari sekali. Kami rasa,

waktu itu cukup untuk

perbaikan,” bebernya.

Selain menjanjikan kesi-

apan lapangan setiap akan

digunakan pertandingan,

sesuai keinginan PT LIB

saat melakukan verifikasi,

sejumlah tambahan yang

wajib disiapkan pengelola

stadion adalah keberadaan

ruang ganti cadangan atau

sementara. Karena, jika se-

hari akan digelar 2 pertan-

dingan, maka salah satu

tim harus menunggu ter-

lebih dahulu sebelum ma-

suk ke ruang ganti resmi.

“Kalau untuk fasilitas

stadion, kemarin PT LIB

telah melakukan verifikasi

dan tidak ada masalah.

Lampu penerangan, rum-

put sudah bagus, hanya me-

mang diminta menyiapkan

ruang ganti tambahan agar

saat main dua kali sehari,

tim yang tanding di laga ke-

dua tetap nyaman saat me-

nunggu. Selain itu, kami ju-

ga diminta menyiapkan

hand sanitizer di setiap ru-

angan,” tambahnya.     (Hit)

KR-Gunarwan

Rakor KONI Purworejo bersama Disparbud.

KR-Dani Ardiyanto

Pengurus PGI Kulonprogo (baju hitam) audensi dengan Bupati Drs

H Sutedjo.

TUNGGU REGULASI LIGA 3

SA Merekrut 22 Pemain

KR-Janu Riyanto

Pemain menjalani seleksi di Lapangan Jambidan.

YOGYA (KR)- Satria

Adikarta (SA) telah men-

dapatkan 22 pemain dari

hasil seleksi yang telah

dilakukan beberapa wak-

tu lalu. Namun proses se-

leksi masih terus berlang-

sung sambil menunggu

regulasi dan kepastian

penyelenggaraan Liga 3

dari PSSI.

“Latihan secara resmi

belum kita mulai. Saat ini

masih terus melakukan

proses seleksi dengan

melakukan game. Hingga

saat ini kami sudah men-

dapatkan 22 pemain.

Namun belum baku,

masih tambal sulam lini

per lini,” jelas pelatih

Satria Adikarta, Heri

Tenqi Cahyono saat di-

hubungi KR, Rabu (5/8).

Pemain dari penja-

ringan hasil seleksi terse-

but, lanjut Tenqi, berasal

dari bebagai daerah di

DIY dan Jawa Tengah.

Pemain yang dari luar

DIY, di antaranya dari

Magelang, Kebumen,

Klaten dan Solo. Pemain-

pemain ini didominasi

muka baru. 

“Untuk perekrutan pe-

main ini kami masih ke-

sulitan untuk menen-

tukan batasan usianya,

karena masih menunggu

regulasi dari PSSI. Se-

mentara ini kita gunakan

patokan pemain kelahi-

ran 1998. Nanti setelah

ada kepastian regulasi-

nya, kami akan menyesu-

aikan. Untuk itu pemain

masih bisa berubah me-

nyesuaikan regulasi,

terutama tekait batasan

usianya,” beber pelatih

yang pernah menangani

Tim Porda Kota Yogya ini. 

Satria Adikarta akan

terjun dalam Liga 3

wilayah DIY untuk bere-

but tiket ke putaran na-

sional. Asprov PSSI DIY

sendiri juga masih me-

nunggu regulasi dari

PSSI untuk menyeleng-

garakan kompetisi amatir

ini. Selain menyesuaikan

dengan kondisi di masa

pandemi virus korona. 

(Jan)

KR-Adhitya Asros

Stadion Sultan Agung Bantul menjadi markas

tiga tim Liga 1.

YOGYA (KR) - Peluang untuk diundurnya pelak-

sanaan Pekan Olahraga Daerah (Porda) XVII DIY ke ta-

hun 2024 dinilai lebih ideal dibandingkan harus dilak-

sanakan sesuai jadwal, yakni tahun 2023. Kemungkinan

diundurnya Porda DIY tak lepas dari adanya per-

mintaan diundurnya Pekan Olahraga Nasional (PON)

XXI dari tuan rumah Aceh dan Sumatera Utara

(Sumut).

Atas peluang tersebut, KONI Kota Yogya yang akan

menjadi peserta Porda DIY menilai, diundurnya Porda

XVII dari tahun 2023  ke 2024 justru lebih ideal.

Dikatakan Sekretaris Umum (Sekum) KONI Yogya,

Iriantoko Cahyo Dumadi, Rabu (5/8), bergesernya pelak-

sanaan Porda XVII ke tahun 2024 akan lebih pas diban-

dingkan digelar di tahun 2023.

Beberapa pertimbangan dilontarkan Iriantoko saat

mendukung peluang tersebut, mulai dari faktor periodis-

asi latihan atlet hingga persoalan anggaran. “Yang pa-

ling pas untuk Porda selanjutnya memang tahun 2024.

Karena, Porda DIY terdekat digelar tahun 2022, jadi pe-

riodisasinya kembali ke dua tahunan,” terangnya.

Terpisah, Ketum KONI Sleman, Ir Pramana mengata-

kan, jika PON mundur ke tahun 2025, maka Porda seyo-

gyanya juga mengalami perubahan tahun pelaksanaan-

nya. Jika selama ini Porda digelar pada tahun ganjil

karena PON dilangsungkan pada tahun genap, maka ji-

ka PON ada perubahan tahun, Porda juga berubah.

Pasalnya, Porda DIY itu tujuannya untuk menjaring

atletuntuk bisa mewakili DIY ke tingkat lebih atas,

salah satunya PON. (Hit)


